HUBUNGAN JENIS KELAMIN, USIA, DAN TINGKAT
PENDIDIKAN DENGAN PENGETAHUAN, PENILAIAN,
DAN TINDAKAN MASYARAKAT TERHADAP
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA

( Studi Pada Masyarakat di Kelurahan Ulak Karang Utara
Kecamatan Padang Utara )

SKRIPSI

Oleh

WEWEN EFENDI
BP. 03191056

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2008



ABSTRAK

WEWEN EFENDI
03 191 056

Judul @ Hubungan Jenis Kelamin, Usia. Dan Tingkat Pendidiken Dengan
Pengetabuan, Penilaian, dan Tindakan Masyarakat Terbadap Kekerasan Dalam
Rumah Tangga. Studi Pada Masyarakat di Kelurahan Ulak Karang Ularg
kiecamatan Padang UMara, 94 hal. Bab [-1¥, 30 buku + 9 skeipsi + 4 artikel
internet + 4 artikel koran dan majalah.

Kekerasan dapat terjadi kapan dan dimanapun. Dalam konteks rumah
tangga. perempuan sermphkali menjadi targel kekerasan dalam rumah tangoa.
Perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangea sesungeuhnya
mempunyal hak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman.

Secara sosiologis, masyarakat diasumsikan bersifar heterogen. Adapun
kebergaman  tersebut meliputi perbedaan jenis  kelamin, usia, dan tingkat
pendidikan. Dengan keberagaman dan perbedaan ity pula, masvarakat diduga
memiliki pengetabuan dan tindakan vung berbeda terhadap kekerasan dalam
rumah tangga.

Penelitian ini bertujuan umiuk menjelaskan apakah terdapat hubungan
antara jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan terhadap pengetahuan dan
tindakan terhadap kekerasan dalam rumab tangga.

Pendekatan vang digunakan dalam  penclitian ini adalah  penelitian
kuantitatif dengan tipe penelitian eksplanasi, Penelitian ini merupkan penelitian
survey dengan teknik penpambilan sample secara accidental sampling, Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan ditarik 100 omng responder
kemudian dinji dengan menggunakan tes Chi-kuadreat dan koelisicn kontingensi
Cmaks vang berguna untuk melibal hubungan antar dus variable vang diuji atau
apakah hipotesis diterima atau ditolak dengan tingkat kepercavaan 5%, Paradizcma
vang dipakai adalab fakta social. dengan menpgunakan teart strukiural konflik dan
teori pendukung lainnya,

Dan analisis data ditemukan babwa seeara umum tidak terdapat hubungan
vang signifikan antara jenis kelamin. usia, dan tingkat pendidikan lerhadap
pengetahuan, penifaian dan tindakan terhadap kekerasan dalam rumah tangga.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkawinan merupakan bagian hidup dan  kehidupan vang dilalui serta
dianggap  penting cleh baik individe mavpun oleh  masvarakat.  Dengan
perkawinan, individe akan dapat hidup bersama lawan Jenisnva, membentuk
rumih tangga dan melahirkan anak-anak untuk melanjutkan keturunan, Sementara
hagi masyarakat, perkawinan merupakan suaty lembags dimana individn akan
memperoleh status don peran yang bare, pengakusn serta pengharsaan dari
masyarakat atas ststus dan peranan barunva lersebut.

Kehidupan perkawinan itu sendiri jelas bukan merupaken persoalan sehari,
namun merupakan persoalan seiarah kebidupan individu, Didalamnya ke dus
orang vang telah saling terikat dan menamekan dirt mereka schapai suami istri
berusaha untuk melaksanaken hak dan Kewajobannya masing-masing, saling
herusaha untuk menvatukan dua pribadi vang saling mendukung,

Diakui bahwa hal-hal vang seharusnya ada dalam suan perkawinan hukan
hal vang mudah untuk diwojudkan. Pads kenyvatasnnva, dalam syatu perkawinan
seringkali muncul berbagai masalah yang tidak dikehendaki, namun tidak dapa
dihindari. Masalah yang timbul dalam suate perkawinan dapat menyebahkan
terjadinya perselisihan, pertengharan atau ketegangan dalam rwmah tangga
sehingga  memunculkan  apa yang  discbut  dengan  kekeacausn  keluarpa

[ Disorganisast keluarea).
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Disorganisasi keluarga ini dapat diartikan sebagai pecahnya suatu unit
keluarga, lerputus atau retaknys peran sosial jike satu atan beberapa arang
angpotanyi gagal menjalankan kewajiban dan peran mereka. Disorganisasi
Kelusrgs dapat terjadi karena adanya ketidakseswaion antara suami istei dalam
berbagai hul.

Rumah tangga meropakan unit terkecil dari masyarakat. Terciptanva
rumah tangga vang bahagia, kekal dan rukun merupakan dambaan semua Orang,
mamun pade tataran aplikatif tidak mudah mewojudkannya. Hal ind terbukti karena
sampat swat ini masih banyak ditemui kasus tindak kekerasan dalam rumah
tangya. Tindak kekerasan tersebut bisa terjadi terhadap 1isik. psikis dan dalam
hubungan seksual,

keewtuhan dan kerukunan rumah tangpa vang babagia, aman, tenteram, dan
damui merupakan dambasn setiap orang dalam rumah tangga. MNegary Republik
Indonesia adalah negara vang berdaserkan Ketuhanan Yang Maha Fasa dijamin
olel Pasel 29 Undang-Undang Dasar Negara BRI Tahun 1945, Dengan demikian,
setinp orang dalam  lingkup remah tangga dalam  melaksanaken hak  dan
kewsjibannya  harus  didasari oleh agama. Hal i perlu  terus

ditambubkembangkan dalam rangka membanzun keutuban ramah tan gea.

Untuk mewwjudkan keutuhan dan kerukunan tersebut. sangat tergantung
pada setinp orang dalam lingkup rumah wngga, terutama kadar kualitas perilaku
dan pengendalian diri setisp orang dalam lingkop remah langea  tersebut,
keulshan dan Kerukunan rumall wnppa dapat tergangpu jika kuvalitas dan

pengendalian dirt tdak dapat dikentrol, vang pada akhirmva da-pat terjadi
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Kekerssun dalam rumah tangga sehingga timbul ketidskamanan atau ketidak-

adilan terhadap orang vang berads dalam lingkup rumah tangea tersebut.

Kekerasan bisa terjadi di mana saja dan kupan szja. Kekerasan dalam
rumah tangga (demestik) adalah maszlah yang semakin serius di selurah penjuru
dunia, D AN, pemukulan merupakan kasus utama kecelakasn  terhadap
perempuan dewdsa dan perkosaan dilakukan setiop 6 menit. DF Peru, 70 % dari
selurch kejahetan vang dilaporkan Lepada polisi menyangkut perempuan vang
dipukul eleh mitranya. Di India, 8 dari 10 istei mengalami kekerasan dalam rumal
tangpa, Hangladesh mencatal separo dari pembunuhan di sana dilskukan olel
suami terhadap istri.

ULTY 1945 pasal 27 mengatakan bahwa semua warga segara mempunyai
keudukan vang sama di dalam hokem dan pemerintahan, hal tersehut mengandung
pengertizn bahwa antara laki-laki dan permpuan mempunvai hak, kedudukan dan
peran yang sama untuk berpartisipasi dalam pembangunan nasional di segala
bidang. Akan tetapi dalam kenvataannva sehagian besar perempuan masih sangat
dibatasi oleh peran sebagai istri dan ibu, mengingat aktivitas ulama mereka
dilukukan dalam lingkungan rumah tengga. Sebagian besar perempuan hanya
mempunyal kekvasaan vang terbatas dalam membual keputusan, haik yang
Berkaitan dengan urusan keloarga maupun uniuk dirinva sendiri. Kondisi tersebut
semakin dipesburuk dengan adanya tndak kekerasan terhadap perempuan vang
terjudi di segala tempet, sepenti di masyarakat, lempal keeja dan lingkungan rumsah

taniga.
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BAR IV

PENUTLP

4.1 Kesimpulan

Dyislam melihat hubungan antara hubungan jenis kelamin, usia, dan tingkit
pendidikan dengan sikap masyvarakat terhadap kekerasan dulam rumah tangza,
terdapat banvak aspek yang menjadi indikator dari sikap tersebut. Diantaranya,
adalah komponen kognisi yang  meliputi pengetahuan responden  terhadap
kekerusan dalam rumah tanges. Komponen afieksi melipet penilaian emosional
repanden lerhadap kekerasan dalam rumah tangpa. Komponen konasi, meliputi

tindakan yeng diambil responden terhadap kekerasan dalam romah tangga.

Berdasarkan temuan data hasil penelitian vang didapat dilapangan. dapa
disimpulkan bahwa
| Tidak terdapat hubungan vang signifikan antasa jenis kelamin dengan

pengetahuan masyarakat terhadap kekerasan dalam rumab tanpes,

b

Tidak terdapar hubungan vany signifikan antara  usia dengan pengetahuan

masyarakat terhadap kekernsan dalam rumah tangga.

3. Tidak terdapat hubungan vang signifikan antara tingkat pendidikan tengan
pengelshuan masyarakat terhadap kekerasan dalam rumah tangga.

4. Terdapat hubungan vang signifikan antara jenis kelamin dengan penilaian
lerhadap kekerasan dalam romah tango,

3. Terdapar hubungan yang signifikan antara usia denpan penilaian terhadap

kckerasan dalam rumah tangea.
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Tidak terdaput hubungan yang signifikan antars tingkat pendidikan dengan
penilaian lerhadap kekerasan dalam rumal tanppa,

Tidak terdupat hubungan vang signifikan amara jenis kelamin dengan tindakan
terhadap kekerasan dalam rumah tangpa,

Tiddak terdapat hubungan vang signifikan antara usia dengan tindakan terhadap
kekerasan dalam rumal tangea,

Tidak terdapat hubungan vang signifikan antara tingkat pendidikan denpan

lindakan terhadap kekerasan dalam rumah angga,

4.2 Saran

[ari hasil penelitian yang telah diperoleh sebagai sumbangan pemikiran

dari penulis, maka penulis menyvarankan:

¥
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Pemerintah - diharspkan  dapat  mensosiglisasiken ULl Ne, 22 tentang
penghapusan kekerasan dalam rumab tangea. Khusunva Kepada  gencrasi
muida,

Repada masyarakal hendaknva ditanambkan sifat senvitive gendder dengan tidak
menempatkan kaum perempuan sebagai korban kekersan dalam rumah tanges.
Kepada  masyarakat  hendaknya  dapar  memainkan perannvi  dalam
meminimalisic kekerasan dalam rumah tangpa, seperti melakukan tindakan
iika ada kekerasan dalam rumab tanggs denpan cars mencatat bukti — bukii
ataupun melaparkannya Kepada pihak vang berwajib.

kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapal menemukan variabel Lain dzlam

menentukan sikap masyarakal lerhadap kekerzsan dalam rumah langpa.
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